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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model inkuiri 
terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa dan mengetahui rata-rata 
keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan model inkuiri terbimbing 
dan tanpa menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi pokok sistem gerak 
pada manusia.Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretest – 
posttest kelompok non-equivalen.  

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA3  yang dipilih 
secara acak dengan teknik clusster random sampling.  Data penelitian diperoleh 
dari pretest pada pertemuan pertama dan posttest pada pertemuan ketiga dan 
dihitung dengan rumus  N-gain.  Analisis data menggunakan uji–t pada taraf 
kepercayan  5% dengan menggunakan program SPSS 16.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada penggunaan model inkuiri 
terbimbing memiliki N-gain (59.79) lebih tinggi dibandingkan  tanpa model 
inkuiri terbimbing, yaitu (45.99).  Berarti bahwa keterampilan proses sains siswa 
pada kelas yang pembelajarannya menggunakan model inkuiri terbimbing lebih 
tinggi daripada kelas yang pembelajarannya menggunakan metode diskusi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing 
pada materi pokok sistem gerak pada manusia berpengaruh signifikan terhadap 
keterampilan proses sains siswa.
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